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PENGARUH PENGGUNAAN APD MASKER DENGAN KEJADIAN ISPA
PADA PEKERJA MUEBEL DI DESA KARDULUK TAHUN 2019

Laylatul Hasanah

lavlatulhasanah@wiraraja.ac.id

ABSTRACT
Indonesia industrial keeps growing makes patterns a disease in people especially workers being
changed, workers spend less more 8 hours day to work, environment where in place daily work
with different, the state of the environment place work has exposure and processes potential
work potential an impairment of health meaning that can take one example in furniture.
Infection of the respiratory tract acute incidence in kabupaten sumenep in 2019 continues to
increase this is in line with the statement the head of district health offices that patients sumenep
ispa reached 10 to 20 people every day. Even in districts sumenep every day reaches 600 patients
from 30. as many as the number of public health centers.
Karduluk village is with the number of people in kabupaten sumenep largest furniture workers
based on the data from village heads karduluk that 80 percent of the people work in furniture ,
ranging from a worker as cutting timber up to painting . and based on the results of observation
on 5 furniture 80 % of workers do not use a mask .
Of workers using a mask as the ispa of respondents in furniture 48 in hamlet blajud karduluk
village have the habit of wearing a mask as many as people 2 (100%) and suffered from
complaints about the percentage of people with mild 2 100 % and no complaints of respondents
who experienced heavy and the respondents who do not have the habit of wearing a mask as
many as people 46 (100 %) and suffered from complaints about the mild 4 ( 8,69 % ) and
suffered from complaints weigh as much as the 42 (91,30 % ).
Method of Statistically the chi-square obtained using the p = 0.013 smaller than o ( 0.05).
Means that there is the influence of the wearing a mask as the ispa respondents in muebel blajud
karduluk, village in hamlet making it necessary to issue regulations on the use of masks during
work to avoid the disease working one is Infection of the respiratory tract acute.

ABSTRAK

Industri di Indonesia semakin berkembang membuat pola penyakit di masyarakat
khususnya para pekerja menjadi berubah, para pekerja menghabiskan waktu kurang lebih 8 jam
dari sehari untuk bekerja, dimana ditempat lingkungan tempat bekerja dengan keadaan
lingkungan sehari-hari berbeda, tempat bekerja memiliki potensi pajanan dan proses kerja yang
berbeda schingga potensi gangguan kesehatan dapat timbul salah satu contohnya di mebel.

Angka kejadian ISPA di Kabupaten Sumenep pada tahun 2019 terus meningkat hal ini
sejalan dengan pernyataan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Sumenep bahwa pasien ISPA
mencapai 10 hingga 20 orang setiap hari, bahkan di Kabupaten Sumenep setiap hari mencapai
600 pasien dari jumlah Puskesmas sebanyak 30 Puskesmas.

Desa Karduluk merupakan Desa dengan jumlah masyarakat pekerja mebel terbesar di
Kabupaten Sumenep, berdasarkan data dari Kepala Desa Karduluk bahwa 80% masyarakat
bekerja di mebel, mulai dari pekerja sebagai pemotong kayu sampai dengan pengecatan, dan
berdasarkan hasil observasi pada 5 mebel 80% pekerja tidak menggunakan masker.




kebiasaan pekerja menggunakan masker dengan kejadian ISPA dari 48 responden di

muebel di Dusun Blajud Desa Karduluk yang mempunyai kebiasaan memakai masker
sebanyak 2 responden (100%) dengan keluhan ringan sebanyak 2 orang dengan persentase
100% dan tidak ada responden dengan keluhan berat dan responden yang tidak mempunyai
kebiasaan memakai masker scbanyak 46 orang (100%) dengan keluhan ringan sebanyak 4
orang (8.69%) dan dengan kEf@han berat sebanyak 42 orang (91.30%).
Berdasarkan uji chi-square didapatkan nilai P = 0,013 lebih kecil dari a (0.05). Berarti ada
pengaruh antara kebiasaan memakai masker dengan kejadian ISPA responden di muebel di
Dusun Blajud Desa Karduluk, sehingga perlu membuat peraturan tentang penggunaan masker
pada saat bekerja agar tidak terjadi penyakit kerja salah satunya adalah ISPA.

Kata Kunci : Alat Pelindung diri, Masker, Kejadian ISPA, Meubel

PENDAHULUAN

Polusi udara merupakan risiko
kesehatan lingkungan utama di negara
berkembang dan maju. diperkirakan secara
global setiap tahun sekitar 1.3 juta kematian
dini disebabkan oleh polusi udara sekitar.
Secara umum, orang vang tinggal di kota
yang kurang tercemar memiliki kesechatan
pernapasan dan kardiovaskular yang lebih
baik dan beban penyakit terkait dapat
dikurangi dengan meningkatkan kualitas
udara sekitar. (Yang Gao, 2014)

Keadaan semakin memburuk di
negara-negara berkembang dengan lebih
banyak urbanisasi, industrialisasi, dan yang
lebih penting, populasi yang berkembang
pesat mengancam kehidupan manusia dalam
bentuk penyakit paru-paru, kardiovaskular,
karsinogenik, atau asma dengan
mengakumulasi  polutan  beracun, gas
berbahaya, logam, hidrokarbon,

Industri di Indonesia  semakin
berkembang membuat pola penyakit di
masyarakat khususnya para pekerja menjadi
berubah, para pekerja menghabiskan waktu
kurang lebih 8 jam dari schari untuk bekerja,
dimana ditempat lingkungan tempat bekerja
dengan keadaan lingkungan schari-hari
berbeda, tempat bekerja memiliki potensi
pajanan dan proses kerja yang berbeda
schingga potensi gangguan kesechatan dapat
timbul salah satu contohnya di mebel.
(Miftakhurizka, 2014).

Produksi pembuatan produk di mebel
di  mulai dari  pemotongan  kayu
(penggergajian) sampai dengan menjadi
hasil produksi yang apabila diidentifikasi
dapat memiliki potensi bahaya yang cukup
berat bagi keschatan para pekerja, salah
satunya adalah penyakit akibat kerja,
misalnya adalah paparan debu kayu vang
terpapar secara berlebihan dan dalam waktu
vang lama mengakibatkan gangguan
keschatan seperti gangguan pernapasan,
dermatitis kontak, mata merah. (Febriamy
Aizza Devi, 2018).

Sistem Verifikasi Legalitas Kayu
memberikan perhatian lebih saat ini pada
Industri mebel yang berada di Indonesia, hal
ini berkaitan dengan sistem verifikasi
legalitas kayu yang dimiliki oleh pemerintah
Indonesia sejak tahun 2009 sehingga sistem
ini diharap dapat mempermudah untuk
pelacakan legalitas sumber kayu yang
digunakan, sehingga aspek keselamatan dan
keschatan kerja di Industry mebel menjadi
lebih baik scjalan dengan tujuan sistem
verifikasi legalitas kayu yaitu untuk
peningkatan persaingan hasil produksi
olahan  Efyu  dikanca internasional.
Dokumen keselamatan dan kesehatan kerja
berisi tentang prosedur keselamatan dan
keschatan  kerja, daftar  pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja, dan list
catatan kecelakaan kerja yang menjadi satu




dari 6 dokumen audit verifikasi legalitas
kayu. (Ibnu Sri Fugoha, 2017).

Penyebab ISPA merupakan bakteri
infeksi pernapasan umum yang discbabkan
oleh organisme seperti  Streptococcus

Potensi bahaya dapat memungkinkan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja terjadi,
maka, identifikasi potensi kecelakaan dan
faktor bahaya dibutuhkan, schingga risiko
yang terjadi perlu dikendalikan, dengan cara
menggunakan alat pelindung diri salah satu
metodenya dengan pengendalian secara
administrasi.

(Siti Dessy Setiyowati, 2010)

Alat pelind §7g diri ialah
perlengkapan yang dipakai pada saat
melakukan pekerjaan  yang disesuaikan
dengan bahaya dan risiko kerja agar
kesclamatan tenaga kerja dan orang lain
ditempat kerja dapat terjamin  dan
terlindungi. (Untung Halajur, 2018).

Angka kejadian ISPA di Kabupaten
Sumenep pada tahun 2019 terus meningkat
hal ini scjalan dengan pernyataan Kepala
Dinas Keschatan Kabupaten Sumenep
bahwa pasien ISPA mencapai 10 hingga 20
orang sctiaphari, jumlah penderita ISPA,
bahkan di Kabupaten Sumenep setiap hari
mencapai 600 pasien dari jumlah Puskesmas
sebanyak 30 Puskesmas. (Dinkes, 2019).
Desa Karduluk merupakan Desa dengan
jumlah masyarakat pekerja mebel terbesar di

METODE PENELITIAN

Berdasarkan ~ jenis penelitian,
permasalahan dan analisa data yang
diperoleh, penelitian ini bersifat analitik
menggunakan pendekatan Cross

influenzae,
Mycoplasma

pnecumoniae,  Haemophilus
Chlamydia  spp.. dan
pneumonia. (WHO, 2007).

Penyakit akibat kerja diatas dapat
dicegah dengan minimal dengan
mengguanakan alat pelindung diri misalnya
masker untuk mencegah masuknya debu
kedalam saluran pernafasan, schingga
penyakit akibat kerja yakni misalnya ISPA
dapat terkurangi jumlahnya. Pen@unaan
APD masker berdasarkan aturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.8/Men/
VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri bahwa
pekerja yang memasuki tempat kerja wajib
menggunakan APD sesual dengan potensi
bahaya dan risiko. (Tri R. Pujiani,2017).

Kabupaten Sumenep, berdasarkan data dari
Kepala Desa Karduluk bahwa 80%
masyarakat bekerja di mebel, mulai dari
pekerja sebagai pemotong kayu sampai
dengan pengecatan, dan berdasarkan hasil
observasi pada 5 mebel 80% pekerja tidak
menggunakan masker. Maka dari hasil
tersebut peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul * Pengaruh penggunaan APD
Masker dengan Kejadian ISPA di Desa
Karduluk.

sectional,dengan menggunakan uji Chi-
Square.




HASIL
Jumlah Responden Berdasarkan
Pemakaian Masker saat bekerja di Mebel
Di Dusun Blajud Desa Karduluk tahun

mempunyai kebiasaan memakai masker
sebanyak 2 orang (4,16%) dan yang tidak
memakai masker sebanyak 46 orang
(95.83%).
Pengaruh Antara Kebiasaan Memakai
Masker dengan kejadian ISPA
di Mebel di Dusun Blajud Desa Karduluk

2019
Pemakaian Masker N %%
a.  Memakai masker 2 4,16
b. Tidak memakai masker 46 95,83
Jumlah 48 100

Table diatas menunjukkan hasil
bahwa di industry rumah tangga (Home
Industry) muebel di Dusun Blajud Desa
Karduluk  Kecamatan  Pragaan  yang

Berdasarkan table diatas, tabulasi
silang antara kebiasaan menggunakan
masker dengan kejadian ISPA bahwa dari 48
responden di muebel di Dusun Blajud Desa
Karduluk yang mempunyai kebiasaan
memakai masker sebanyak 2 responden
(100%) dengan keluhan ringan secbanyak 2
orang dengan persentase 100% dan tidak ada
responden yang mengalami keluhan berat
dan responden yang tidak mempunyai
kebiasaan memakai masker sebanvak 46
orang (100%) dengan keluhan ringan
sebanyak 4 responden (8.69%) dan dengan
keluhan berat sebanyak 42 responden
(91,30

asil uji chi-square memperoleh
nilai P = 0,013 lebih kecil dari a (0,05),
hal  tersebut menunjukkan adanya
pengaruh antara kebiasaan ~memakai
masker dengan kejadian ISPA responden
di muebel di Dusun Blajud Desa
Karduluk.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa responden di Industi
rumah tangga di Dusun Blajud Desa
Karduluk Kecamatan Pragaan yang

Kebiasaan Tingkat Keluhan Jumlah
memakai Keluhan Keluhan
masker ringan berat

N % N % N %

Memakai 2 100 | O 0 2 100

Tidak 4 | 8,69 | 42 | 91,30 | 46 100

memakai

mempunyai kebiasaan memakai masker
sebanyak 2 orang (4,16%) dan yang tidak
memakai masker sebanyak 46 orang
(95,83%).

Penelitian ini sejalan yang dilakukan
oleh (Riska Riski, 2013) yang menyatakan
bahwa 5 responden (14%) dan 3
responden ( 83%) yang menggunakan
APD masker memiliki kapasitas vital paru
normal, 25 responden (69.4%) dan 3
responden (8.3%) tidak menggunakan
APD masker memiliki kapasitas paru tidak
normal.

Tindakan pemakaian masker
memiliki  keterkaitan yang signifikan
dengan gangguan fungsi paru karena
tindakan merupakan overt behavior.
Tindakan pekerja dalam menggunakan
masker akan mencegahnya langsung dari
partikel debu yang akan mempengaruhi
gangguan fungsi paru. (Zamahsyari Sahli,
2011)

Tenaga kerja adalah sesecorang yang
keselamatan dan keschatannya sangat
diutamakan terutama dalam proses
produksi. Salah satu masalah yang ada
dilingkunagn kerja yang tidak schat adalah
dengan adanya kontaminasi oleh paparan




debu.  Salah satu metode untuk
mengurangi  kontaminasi oleh paparan
debu adalah dengan menggunakan masker.
Pemakaian masker pada hakekatnya
sebenarnya sangat udah namun menjadi
sukar untuk digunakan karena berkaitan
dengan kebiasaan oleh tenaga Kkerja.
Nugroho Ary Setiawan, 2011).

Hal tersebut erkaitan dengan
kebiasaan pekerja yang merasa tidak
nyaman ketika menggunakan masker.
APD  memiliki kemampuan  untuk
melindungi sescorang dalam Wfjerja yang
berfungsi sebagai alat isolasi pekerja dari
bahaya di tempat kerja. Banyak alasan
pekerja jarang menggunakan APD salah
satunya APD masker faktornya adalah
ketidaknyamanan saat menggunakan.
(Reza Yuda Kusuma, 2013).
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